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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada 

individu dewasa awal yang bekerja dan individu dewasa awal yang tidak bekerja. 

Dewasa awal adalah individu yang memiliki rentang usia 20 – 40 tahun. Bekerja 

adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan seseoarang dengan maksud memperoleh 

atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan paling sedikit 1 (satu) 

jam secara tidak terputus selama seminggu. Tidak bekerja adalah keadaan dimana 

seseorang mencari pekerjaan, karena merasa tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan atau sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja. 

Penelitian dilakukan pada penduduk Desa Gelang Kecamatan Tulangan 

yang berjumlah 60 orang, yang terdiri dari 30 orang dengan status bekerja dan 30 

orang dengan status tidak bekerja yang memiliki rentang usia 20 – 40 tahun. Alat 

pengumpul data berupa kuesioner kualitas hidup dari WHO yaitu WHOQOL-

BREF yang terdiri dari 26 aitem dan satu pertanyaan tambahan. Analisis 

menggunakan teknik statistik uji-t (t-test) dengan bantuan program statistik SPSS 

versi 17.  

Dari hasil analisis uji homogenitas diperoleh bahwa nilai p = 0,416 yang 

berarti sebaran data merupakan data homogen karena nilai p > 0,05. Sedangkan 

hasil dari uji-t diperoleh nilai t (58) = 2,021; p ≤ 0,05. Jika nilai p ≤ 0,05 maka ada 

perbedaan yang signifikan antara individu yang bekerja dan individu yang tidak 

bekerja. Hal tersebut dapat diartikan bahwa Ho atau hipotesa nihil ditolak. 
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The objective of this research is to identify whether there is any difference 

between employed and unemployed early-adulthoods. In this research, early 

adolescent refers to individuals aged 20 to 40 years old. Working is defined as 

economical activities (usually takes at least one hour per week continuously) done 

by someone which intention is to gain income or to improve individuals income. 

Meanwhile, joblessness refers to a condition in which an individual seeks for job, 

feels uneasy because of not having any job, or being employed but have not 

worked yet. 

This research was done in Desa Gelang, Kecamatan Tulangan. The 

sample of this research consists of 60 early adolescents (30 of them are working, 

and 30 are jobless) aged between 20-40 years old. The technique of data 

collection was using quality of life questionnaire based on WHO, namely 

WHOQOL-BREF which consists of 26 items and one additional question. The 

technique of data analysis is t-test by using statistical program SPSS version 17. 

The result of data homogeneity test shows that the data are homogeneous, 

marked by the value of p= 0.416 which is higher than 0.05. Meanwhile, t-test 

result shows significance value t (58) = 2,021; p ≤ 0,05 which is lower than 0.05. 

It can be concluded that there is a significant difference between working and 

jobless individuals and null hypothesis (Ho) is rejected.          
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